
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Perilaku warga terhadap pengelolaan sampah di bantaran Ciliwung dilihat dari 

indikator perilaku warga terhadap pengelolaan sampah menunjukkan nilai 

negatif, dari hasil tersebut terlihat bahwa kepedulian dan kesadaran warga dalam 

pengelolaan sampah termasuk kurang baik dengan nilai rata-rata 1.1 NC. 

2. Sikap warga terhadap pengelolaan sampah di bantaran Ciliwung dilihat dari 

indikator 1) perhatian, 2) manfaat dan keikutsertaan, dan 4) tindakan 

menunjukkan nilai positif dan indikator 3) tanggung jawab menunjukkan nilai 

negatif, dari hasil rata-rata terkait penilaian sikap warga terhadap pengelolaan 

sampah menunjukkan kepedulian dan kesadaran warga termasuk baik dengan 

nilai rata-rata 3.0 NC. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara perilaku dan sikap warga 

terhadap pengelolaan sampah, dimana koefisien korelasi antara variabel perilaku 

dan sikap warga dengan pengelolaan sampah (rxy) sebesar 0,569 ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan warga, maka akan 

semakin baik pula dalam pengelolaan sampah di bantaran Ciliwung. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan kendala dan 

upaya pemecahaan terhadap pengelolaan sampah di bantaran Ciliwung sebagai 

berikut. 

1. Pemerintahan Kecamatan Tebet-Jakarta Selatan seharusnya memikirkan 

teknologi yang ramah lingkungan untuk pengelolaan sampah, diantaranya 

meningkatkan kuantitas dan kualitas mesin kompos sehingga sampah yang 

diolah menjadi kompos kapasitasnya lebih banyak dan tentunya dengan 

pengolahan tersebut dapat meminimalisir tingkat pengangguran dengan 

adanya lapangan usaha bagi warga setempat. 



 

 

2. Perlu ditingkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia agar 

pengelolaan dan pengolahan sampah berjalan dengan lancar. 

3. Perlu dipikirkan alternatif tempat pembuangan sampah yang baru, mengingat 

perkembangan kota Jakarta Selatan (Khususnya Kecamatan Tebet) yang 

semakin pesat. 

 


